
GUBERNUR RIAU

PDRATUR GUBERNVR RIAU
NOMOR TArluN 2019

TENTANC

PENDAJ'IARAN VIAi'IB PAJAK CABANG BAGI PEI,AKU OSAHA YANG
MELAI{UKAN USAHA ATAV PEKERJAAN DI PROVINSI RIAV

DENGAN R.AI{MAT TUHAI{ YANG MA}IA ESA

GUBERNUR RIAU'

banwa ddm upaya meningkatkan pendaPatan daerah dari
p-.e_rd"n Bagi Hes Pdja| Pench.- d. sr.iap peakL usafa
tds ra"ku<"n J.and arsu Pekerjd"n di Pro\rr5r Rr€u w"iib
Trndar'ekan d'- \.bscai waj'b PsJrr C"b€ng d€n u-ruk
pelaksan@n PeddaLaran Wajib Pajak Cabdg dimaksud lerlu
iOa.y" pencatura. secda komp.ehensif basi lelaku usaha
ymg demperoleh penghasilan di Provinsi Riau;

bahwa bedasarkd pertjmbangtn sebagaimana dima]<su'] pada
huruf a, peflu menetapkan Peraturan Gube.nur tentdg
Pendataran wajjb Pajak cabang Bagi Pelaku usaha vals
Melakukan Usaha atau Peke.jaan di Provinsi Riau;

Undang undang Nomor 6l Tahun 1958 tentang Penetapan
Undang-Undang Da.urat Nomor 19 'fahun 1957 r€ntang
Pembentukan Daerah daerah Swatdtra Tingkat I sumatera
Barat, Jambi dd Riau (kmbard Negara Republjk Indonesia
Tahu 1957 Nomor 75) sebaeai Undang Undang (LembaraD
Negara Republik Indonesia Tahun 1954 Nomor 112, Tambahan
kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 1646);

2. Undang Undsng Nomor 6 Tanun l9A3 le.ldg
Ketentuan Umum dan Tata cra Perpajakan (Lembard Negta
ReDublik Indonesa Tanun I9a3 Nomof 49, Tambahd
Lembdan Negara Republjk lndonesia Nonor 32621
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang Unddg Nomor t6 Tahun 2009 tentdg Perubenan
Keempat atas Undang-Unddg Nomor 6 Tahun 1983 ientang
Ketentuan Utuum dan Tata Cara PerPajakan (Lembaran
Negara RepubLik lndonesia'fahun 2009 Nomor 62, Tambanan
Lembaran Negda Republik Indonesia Nomor 4953)i

3. Unddg'Unddg Nomor 7 Tatrun 1983 tentang Pajak
Penghasilan G€mbaian Nega.a Republik lndonesia Tahun 1983
Nomor 50, T@bahan Lembaran Nega.a RepubLik Indonesia
Nomor 3263) sebagaimana tehn diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 36 Talun 2008 tentang
Peruband Keempat atas Unddg'Undang Nomor T Tanun 1943
tenldg Pa.jal{ Penshasil@ (Lemba.an Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nonor r33, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4893);
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4. Undang-Undang Nomor a Tahun 19a3 kntang Pajak
Pert@banan Nilai Bafmg dan Jasa dd Pajak Penjualat atas
Bddg Mewah (l€mbdd Ncgda Republik Indonesia Tanun
1943 Nomor sl, Tambahan Lemba.an Ncgara Republik
tndonesia Nomor 3264) sebagaimana telah diubah beberaPa
kali, teEkhi. dengan Undang Unddg Nomor 42 Tahun 2009
tentang Perubatran Ketiga atas Undang Undang Nonor 8
Tanun 1983 tentang Pajak Pe aabahan Nilai Bddg dan Jasa
dan Pajar< Penjualan atas Bdans Mewan (Lembarsn Negda
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 150, Tdbahan
Lembaran NeBara Republik lndonesia Nomor 5039);

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
(euangan antara Pemerintah Pusat dan Pemedntanan Daerah
(Lembaran NesaE Republik lndonesia Tahun 2004 Nomor 126,
'fmbahan Lembdan Negara Republik Indonesia Nonor 4438);

6. Undmg-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerjntahan
Da€rah (Lembaran Negara Republik lndonesia Tanun 2014
Nomor 244,'aambahan Lembdan Necaa Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali, teial<hir
dengd Undans- Unddg Nomo.9 Tahun 2015 tentans
Perubahan Kedua Atas Undang-unddg Nomor 23 Tahun 2014
rentang Pem€.intand Daerah (Lembds Negara Republik
Indonesia Taiun 2015 Nomor 5a, Tambahan Lembd@ Negda
Republik Indonesia Nomor 5679);

7. Peraturan Peme.intah Nomor 55 T€nun 2005 tentang Dana
Peiimbangan (Lenbdan Negara RePubliklndonesia
Tahud 2oo5 Nomor 137, Tambahan rembaran Nesda Republik
lndonesia Nomoi 4s7s);

8. Pemturd Pemerintah Nomor 74 Tahun 20tl tentang Tata
Cda Pelaksanaan Hak dd Petuenuhan Kewajibd PerPajakan
(L€mbdd Negara Republik Indonesia Tanun 2011 Nomor 162,
Tambahan Lembdan Negda Republik Indonesia Nomo.526a)l

9. Peraturan Pemerintah Nomor i2 Tabun 2019 tentang
Pengeiolaan Keuangan Daeian (Lembaran Nesara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambanan Lembara Negda
Republik Indonesia Nomor 6322)j

10. Peratur@ Menteri Dald Negeri Nomor a0 Tanun 2015 tentdg
Pembentukan Produk Hukum Daeran (Berita Negara Republik
Indonesia Tanun 2015 Nomor 2036), sebagaimana telah diuban
dengan Peraturd Menteri Dalam Negeri Nomo. 120 Tahun 2014
tentog Penbahan Atas Peraturd Menteri Dd@ Negei Nohor
80 Tanun 2015 tentang Pembentukan Ploduk ttukum Daerali
(Beita N€gda Republik Iodonesia Tanun 2018 Nomor r57);

I1. Peraiuran Menteri Keuangan Nomor 147/PMK.03/2017
-ck Ca-a Po d"f dd WEjib P€ dL d€n

Peghapusd Nomo. Pokok Wajjb Pajak serta Pengukuhan dan
Pencabutan Pengukuhd Pengusaha Kena Paja& (Berita Negda
RFp\ bliL lr do r.srr lrh!. 201, Nomor l<16):

12. Peratum Daerah Provinsi Riau Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Pokok Pokok PengeloLaan Keusgan Daelah (r?mbdan Daeran
Provinsi Riau Tahun 2016 Nomor 6)i



&lttt?sslAN :

PERATURAN GUBERNT'R AENTANC PEI{DAFTARAN SAJIB
PAJAI' CABAI|G BAGT PEJL.IIKU VSAIA YANC MEI']IKT'EAIS
USAIIA ATAI' PEI@R,'AAIf Dt PROVIISST RTAA.

BAB I
BITNTUAIT I'MUM

Ddd Peratu@ Gubdur ini, yang dimatsud d€ngan :

l- Dae€h adalah Piovinsi Riau.

2. PbBerintah Daeian adalah Pemerintah Provinsi Riau.

3. cubemur adabn Gubemu Riau

5.

6.

7.

a.

9.

Pe€ngkat Daeral adalah pe€ngLat daqah di lingkung&
PeDerintah Prdinsi Riar.

Dims Penao@an Moda.l dd Pelayanan 'ferpadu satu PiDtu v@g
*ldjuhya disingklr DPVTSP addan Dms Pentue Modal
dan Pelala@n T€rEdu Satu Pintu Provinsi Riau

wajib Pajar< adara; odg pribadi atau Bado, meliputl Pembavd
pajal Perotorg p"iah, dd Pemungut pajax \drg mdounval
ha-k de kesajiban perpajaltu. esua keteirud Prraru@
perundane-undmsd di biddg perpajak n
Pai.k Pcnahdsle Pael 2l ya.g eldnlutryd d *bul PPI' Pasal

2i adalah psje-k )ag bethubunge dFngd pel-erjas jas. dan
kesiatan y@s dilakukan oleh \{ajib Paja} ordg p.ibadr eubjek
pajar< dalm negen bdupa 8aji, u!ah, hotoranum, tu.jansm'
dm lembavaEn hnr dengan l]ama dd dalam b.ntuk apapun
shubungan d€nsan pek€rj@ atau jabatan, jae, dd keglatan
Jms di,akukan oleh oFne pnbadi dd subjek pajak dalam negdi.

Nomor Pokok wajib Pajak yal,g sel@jutnya disnukat NPWP
adalai nomor yds diberikan kepada wajib Pajak sebagai sl?fu
dalm adminnshasi perpajs:l€n yag dipergu@kan ebagai tanda
p€ngenal dir atau id€ntitas Wajib Pajak dalam nelalsarEkan
hak dd kewajiban perpajakannja.

Pelaku Ueha adalah *tiap otug peRohngan atau badd
uqha, baik yang berbentuk badan hukm ftaupun bukan
badd hukm yang didiikan dan berkedudukan atau melalakat
kesiaDn d€lM wila\dh hukm necaE Fepubuk lnoone$r. t€ik
sdin tuupu bqsfu-sa@ DFlaluj pequjtr menlelengeareld
kegiatan usala datd berbagai birtang ekonomi

10. Pemberi Kerja adahn o@g p€eoraJlgdi Pensusha, badd
hul,am, atau badan-badan lajnnja ydg m€npekedal€n reDasa
keda dengan membatar upan atau n baran dalad bentuk lain-

11. Bendah@ Pengeludn adalah PNS non stnktural yaig ditunjuk
untuk menetima, nenyinpd, membajdkd, me@tausahakan,
d@ nenp€nanggungja@bkEn udg untuk keperlud belanja
daqah dalam rdgla pelaks€@m APBD pada pemgkat daeah
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12. Xantor Pelayanan Pajak yang selmjutnya disingkat XPP adalah
instansi vertikal Direktoct Jende.al Pajak yang berada di
bawah dan berraDggung jawab langsung kepada Kepaia Kantor
wiLayan DirektoEt Jenderal Pajak.

13. Kantoi Pelayanan, Penruluhan, dan Konsultasi Perpajakan yang
selmjutnya disingkat KP2XP adalan instansi verlikal Direktolat
Jenderal Pajak ydg berada di bawall dan bertang:gung jawab
Langsung kepada Kepala KPP Pratama.

14, Penghapusan NPWP adalall tindakan menghapusks NPWP dari
adminislrasi Kantor Pelaydd Pajak.

15. Piofesi adalah biddg peke.jad yang dilandasi oleh pendidikm
keahlian, kete.mpild, dm kejuruan te.tentu.

16. Tanapm pelaksdaan kontrak pengadm bddg dan/ataujasa
adalah tanapd ymg dimulai dari penandatangand Pe.jeiian
tertulis antara Pengguna Anggaran/Kuasa Pen8guna
Anggdan/Pejabat Pembuat Komitmen densan penyedia

17. Unit Kerja Pengadae Barang/Jasa yang selmjutnya disingkat
UKPBJ adalall Unit Kerja Pengadaan Barang/Jasa Pemennhn

Pasal 2

(1) PeFturan oubedur ini disusun dengd maLsud meningkatkan
pendapatan daerah ddi baSi hasil pajak penghasi!@.

(2) Tujua! Peraturan Gubemur ini sebagai pedoma! bagi DPMPTSP,
Pemngkat Daerah PengAuna Bamng dm Jasa yang
meialsanakan pengadad bddg dan jasa serta UKPzu, dalam

a. kelengkapan persyaratan dalam penerbiid dm pe.panjdgm

b. kelengkapd pe.syratan tahapan pelaksanaan kontrak
pensadad barans dd/atau jasa.

BAB II
NPWP

Pasal3

(1) Pelaku usaha yfg nelakukan usaha atau pekerjaan, profesi dan
tahapan pelaksanaan konbak pengadaan bar&g d&/at u jasa
di daeEh, wajib memiliki NPWP yans dikeludk@ XPP/KP2KP
setempat.

{2) Pelaku usaha sebasaimana dimaksud pada ayat (1) y@c
memilikl NPWP domlsili di luar daerah, wajib mendaftarkan dki
sebagaj wajib Pajal< cabang di (PP/KP2KP tempat kegiatan ydg

Pasal 4

(1) Peiaku usaha s€basaimma dimal{sud dalam Pasal 3 sebagai
peoberi kerja wajib nebr<ukan pemotongd PPh Pasal 21
terhadap penghasild pegawai tetap, pegawai tidak tetap dd
peneiima penghasilan bukan pegawai.



(2) Pelaku usala sebagaimda dimaksud pada ayat (1) yang
berdomisili di lud daeran ydg akd melakukan peryanjdgd
;in usana, wajib memiliki NPWP Cabang.

(3) Pelaku usaha sebacaituana dituksud pada ayat (I) ymg akd
melakukd perLuasan usaha, wajib memiliki NPWP Cabmg pada
KPP/KP2KP setempat.

Pasal 5

Bendanara Pengeluran pada Perangkat DaeEh, wajib memeriksa
NPWP Cabmg sebagai keLengkapan persyaratd pembayaran atas
hasil peLal<sanaan kesjatan pengadmn bddc dd/atau jasa

5.

BAB III
PENDAFTARAN DAN PDNGHA?VSAN

IIPWP CABANO

BAB W
KETENTUAN PERALIIIAN

Pasal 6

(1) Tata cda pendattda NPWP Cabang berpedoman pada
kelentud peraturan perundang-unddsan di bidang peryajakrn.

(2) NPWP cabang be.laku selama wajib Pajak melaksmake
kegiatan usana atau pekeiam, profesi dan tahapad pelaksdad
pensadad ba.ane dd/ataujasa di daera!.

Pasal 7

(i) setebn pebksanad kegjatan usaha atau pekerjaan termasuk
Pengadad bardg dao/atau jasa sebagaimda dimatsud dal@
Pasal 6 ayat (2) selesai, wajib Pajal{ dapat tueqgajukan
permohond penghapusd NPWP Cabang.

(2) Pensbapusaa NPWP cabeg sebaeaimana dimaksud pada
ayat (r), dilakukan KPP/KP2(P setempat.

Pasal a

Bagi pelal{u usana ymg sudah memperoleh izin dan belud habis
masa berlakuoya masih dapat mensgunakan izin usaha, dengan
ketentuan wajib mendaftarkan NPWP Cabang paling lambat 6
(enan) bulan terhitung sejak diundangkan Peraluran Gubemur ini.

BAI V
KETENTOAN LAIN-LNN

Pasal9

Pemerintan Kabupaten/Koia dapat mempedomani Peraturd
Cubenur ini dalm pelaksanad lendaJta.an wajib pajak cabmg bagi
pelaku usaha ydg meLalukan usa:ha dan/atau peker.jaan proiesi
dan tahapan pdalsdm kontrak pengadad bddg dan/ataujasa



KETEI{TUAN PENUTUP

Pasal 10

Peraturd Gubemur ini mulai be.laku pada tanggaL

Agd setiap onng dapat mengetahuinya,
pengunddgan Peratumn Gubernur ini dengan
dalm Berita Daeran Prcvinsi Riau.

curemun nra

YAMsuAR

u

BERITA DAIRAH PROVINSI RIAU TAHUN 2019 NOMO

SEKREAARIS DAE
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